BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rangkaian kegiatan penelitian yang dilakukan

oleh penulis yaitu tentang Pengaruh Jumlah Wisatawan, Jumlah

Objek Wisata, dan Jumlah Hotel dan Restoran di Kabupaten/Kota

pada Provinsi Banten tahun 2012-2019 diperoleh beberapa hasil

estimasi yang terpilih yaitu sebagai berikut:

1.

Hasil Analisis regresi data panel menggunakan software
analisis data yaitu Eviews 9 menunjukan nilai probabilitas
variabel X1 atau thiwng Sebesar 0.0214, sementara nilai t table
adalah a = 5% : 2 = 2,5% atau 0.025 (uji dua arah) dengan
derajat bebas (df) sebesar (n - k) = (64-3), df = 61 maka
diperoleh nilai tqpe Sebesar 1.99962 yang berarti bahwa nilai
thiung l€bih Kecil dari pada nilai type (-1.99962< 0.0214 <
1.99962), jika dilihat dari probabilitasnya yaitu sebesar
0.0214 < o = 0.05 maka Hp ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Jumlah Wisatawan memiliki

pengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah.
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Hasil Analisis regresi data panel menggunakan software
analisis data yaitu Eviews 9 menunjukan nilai probabilitas
variabel X2 atau thiwng Sebesar 0.0582, sementara nilai t table
adalah a = 5% : 2 = 2,5% atau 0.025 (uji dua arah) dengan
derajat bebas (df) sebesar (n - k) = (64-3), df = 61 maka
diperoleh nilai type Sebesar 1.99962 yang berarti bahwa nilai
thing lebih Kkecil dari pada nilai tepe (-1.99962 < 0.0582 <
1.99962), jika dilihat dari probabilitasnya yaitu sebesar
0.0582 > a = 0.05 maka Hy diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Jumlah Objek Wisata tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli
Daerah.

Probabilitas variabel X3 atau thiung Sebesar 0.0000,
sementara nilai t table adalah o = 5% : 2 = 2,5% atau 0.025
(uji dua arah) dengan derajat bebas (df) sebesar (n - k) =
(64-3), df = 61 maka diperoleh nilai tipe Sebesar 1.99962
yang berarti bahwa nilai thiwng lebih kecil dari pada nilai tiapel
(-1.99962< 0.0000 < 1.99962), jika dilihat dari

probabilitasnya yaitu sebesar 0.0000 < o = 0.05 maka Hy
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ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Jumlah
Hotel dan Restoran memiliki pengaruh signifikan terhadap

Pendapatan Asli Daerah.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya yaitu sebagai

berikut:

1.

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian
hanya terbatas pada 3 variabel yaitu Jumlah Wisatawan,
Jumlah Objek Wisata, Jumlah Hotel dan Restoran,
sedangkan masih banyak variabel independen lainnya yang
dapat mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah.

Keterbatasan periode pengamatan yang hanya mengambil
lingkup delapan tahun yaitu dari tahun 2012 sampai dengan
2019.

Hasil penelitian yang digunakan hanya menggambarkan
pada Kabupaten/kota di Provinsi Banten tidak mencakup di

seluruh Kabupaten/kota di Indonesia.
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C. Saran-Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan serta

keterbatasan penelitian diatas, maka penulis mengajukan

beberapa saran yaitu sebagai berikut:

1.

Pemerintah daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Banten
diharapkan lebih memperhatikan objek wisata dan juga
akomodasi wisata yang apabila dikelola dengan baik akan
lebih banyak mendatangkan wisatawan serta menjadi salah
sumber pemasukan untuk daerah.

Bagi pemerintah daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Banten
diharapkan mampu menjadikan sektor pariwisata menjadi
salah satu sumber pemasukan utama terlebih dilihat dari
geografis provinsi banten yang masih banyak keindahan
alamnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu menambah
cakupan variabel, rentang waktu, maupun daerah
kabupaten/kota khususnya yang berada diluar Provinsi
Banten agar hasil dari penelitian yang dilakukan lebih

representative.



